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Abstract

The objective of this research is to examine factors that affect learners’ attitudes toward lifelong
learning. A quantitative approach with a correlation design is used in this research. Stratified
proportional random sampling was employed to determine its samples. They consisted of 194 students of
Accounting Education from 2017-2021. Data Analysis used confirmatory factor analysis with structural
equation modeling technique by means of the Lisrel 8.80 program. The results of the research show that
(1) the family factor had a significant effect on the lifelong learner attitude of the students as indicated by t
-statistic value of 2.60; (2) the school factor did not have a significant effect on the lifelong learner
attitude of the students as specified by the t-statistic value of 0.59; (3) the social factor did not have a
significant effect on the lifelong learner attitude as pointed out by the t-statistic value of 0.07; and (4) the
individual factor had a significant effect on the lifelong learner attitude of the students an implied by the t-
statistic value of 2.60. Next researchers are recommended to conduct further qualitative research to
identify school and social factor indicators that are able to improve the lifelong learner attitude of
students expecially in Indonesia.

Keywords : lifelong learner attitude, family factor, school factor, social factor, individual factor,
SEM-LISREL

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi sikap mahasiswa terhadap
pembelajaran sepanjang hayat. Pendekatan kuantitatif dengan desain korelasi digunakan dalam penelitian
ini. Teknik sample yang digunakan adalah stratified proportional random sampling, dengan jumlah 194
mahasiswa dari angkatan 2017-2021. Analisis data yang digunakan adalah analisis faktor konfirmatori
dengan teknik structural equation modeling menggunakan program Lisrel 8.80. Hasil penelitian
menemukan bahwa (1) faktor keluarga berpengaruh signifikan terhadap sikap pembelajar sejati dengan
nilai t-statistik 2.60; (2) faktor sekolah tidak berpengaruh signifikan terhadap sikap pembelajar sejati
dengan nilai t-statistik 0.59; (3) faktor sosial tidak berpengaruh signifikan terhadap sikap pembelajar sejati
dengan nilai t-statistik 0.07; dan (4) faktor individu berpengaruh signifikan terhadap sikap pembelajar
sejati dengan nilai t-statistik 2.60. Peneliti selanjutnya direkomendasikan melakukan studi kualitatif lebih
lanjut untuk mengidentifikasi indikator faktor sekolah dan sosial yang dapat meningkatkan sikap
pembelajar sejati mahasiswa khususnya di Indonesia.

Kata Kunci : sikap lifelong learner, faktor keluarga, faktor sekolah, faktor sosial, faktor individu,
SEM-LISREL
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PENDAHULUAN

Tujuan pendidikan Abad XXI tidak lagi me-
merlukan komunikasi dan penyebaran penge-
tahuan, nilai, serta keterampilan yang tetap, akan
tetapi menurut pendapat Alheit dan Carrera
(2018) pendidikan harus berpindah pada penge-
tahuan yang baru atau disebut dengan osmosis
pengetahuan, yang mengartikan bahwa produksi
dan manajemen pengetahuan individu harus ber-
fungsi sebagai pertukaran yang permanen dan
berkelanjutan. Demirel (2009, 1709) ber-
pendapat bahwa untuk beradaptasi dengan tuntu-
tan perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi di Abad XXI, yang berguna untuk
menjawab tantangan globalisasi, daya saing, dan
kebutuhan lapangan kerja, masyarakat harus
mempunyai kemauan untuk belajar sepanjang
hayat (Luisa & Pires, 2009).

Belajar sepanjang hayat menurut Abbas dan
Nurbaya (2018) yang mengutip pendapat Down
didefinisikan sebagai suatu upaya untuk mem-
pertahankan kehidupan yang berkualitas melalui
peningkatan kualitas pekerjaan yang berbasis
teknologi, beradaptasi dengan transformasi
tatanan kehidupan, dan mengatasi peningkatan
persaingan kerja di Abad XXI. Oleh karena itu,
aktivitas masyarakat yang senantiasa belajar
menjadi faktor kunci untuk mencapai kemakmu-
ran hidup (Hairani, 2018). Pernyataan tersebut
juga didukung oleh argumen Aspin (2007) yang
menyatakan bahwa dengan membuat orang
berkomitmen pada gagasan pendidikan sepan-
jang hayat, tujuan kemajuan ekonomi, eman-
sipasi sosial, dan pertumbuhan pribadi akan
tercapai. Oleh karena itu, setiap negara harus
mendukung masyarakat untuk memiliki sikap

pembelajar sepanjang hayat.

Sikap pembelajar sepanjang hayat menurut
Erdogen dan Arsal (2016) diartikan sebagai ke-
cenderungan alami seseorang untuk terus bela-
jar, bertumbuh, dan berkembang. Sikap tersebut
diperlukan individu untuk membantu me-
nyesuaikan diri dalam menghadapi berbagai pe-
rubahan di masa yang akan datang (Wulandari &
Leonardi, 2015). Akan tetapi, suatu fenomena
menunjukkan bahwa sikap pembelajar sepanjang
hayat di berbagai negara termasuk di Indonesia
masih rendah. Pernyataan tersebut didukung
dengan hasil survei Eurostat yang dikutip Lav-
rijsen dan Nicaise (2017) menyatakan bahwa
tidak semua negara berhasil meningkatkan
kesadaran masyarakat untuk berpartisipasi dalam
pembelajaran sepanjang hayat.

Penelitian yang dilakukan Kaya (2020);
Aycicek dan Karafil (2021) juga mengungkap
bahwa tingkat kecenderungan belajar sepanjang
hayat mahasiswa di negara Turki berada pada
kategori sedang. Sementara, tingkat kecender-
ungan lifelong learning mahasiswa calon guru di
Indonesia dalam penelitian Wulandari dan
Leonardi (2015) juga berada dalam kategori se-
dang. Selain itu, hasil penelitian Sari dan Ashadi
(2020) yang dilakukan pada mahasiswa pas-
casarjana dari dua universitas ternama di Indone-
sia menunjukkan sikap terhadap lifelong learn-
ing terkategori rendah, karena nilai rata-rata dari
Universitas L sebesar 44,19, sedangkan pada
Universitas Y sebesar 43,11. Kecenderungan
belajar sepanjang hayat yang rendah juga terjadi
di bidang Akuntansi, yang diungkap oleh Els
(2009) bahwa hanya 3,18% mahasiswa akhir
jurusan Akuntansi di Afrika Selatan menyatakan
pembelajaran sepanjang hayat bersifat penting,

menurut pendapat Cropley dan Knapper (Dindar
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& Bayrakci, 2015) hal tersebut mengindikasi
bahwa mahasiswa Akuntansi di Afrika Selatan
memiliki motivasi belajar sepanjang hayat ren-
dah.

Rendahnya sikap pembelajar sepanjang hayat
juga terjadi di tempat penelitian yang diukur
dengan skala Knapper (Kirby, Knapper, &
Lamon, 2010 dan Meerah, et al., 2011) kepada
44 mahasiswa dengan hasil preliminary study
hanya 49% yang memiliki sikap pembelajar
sepanjang hayat. Rendahnya sikap pembelajar
sepanjang hayat tersebut tidak terjadi dengan
sendirinya, melainkan disebabkan oleh faktor-
faktor yang memengaruhinya, diantaranya:
faktor keluarga, demografi, budaya, sekolah, so-
sial, organisasi, teknologi, ekonomi, dan indi-
vidu.

Penelitian ini menggunakan landasan teori
utama dari perkembangan teori andragogi yaitu
teori pembelajaran biografi dalam penelitian
Chen (2016) karena merupakan perkembangan
teori andragogi terbaru. Asumsi teori pembelaja-
ran biografi menyingkap bahwa biografi meru-
pakan proses yang direfleksikan dan diekspresi-
kan. Proses refleksi dalam penelitian ini diasum-
sikan sebagai faktor—faktor yang memengaruhi
yaitu faktor keluarga, sekolah, sosial, dan indi-
vidu, sedangkan proses ekspresi diasumsikan
sebagai sikap pembelajar sejati.

Faktor keluarga merupakan faktor yang
berkaitan dengan sistem dukungan sosial ang-
gota keluarga dan jaringan sosial utama bagi in-
dividu untuk senantiasa terlibat dalam proses
belajar sepanjang hayat. Faktor keluarga dalam
penelitian ini dibentuk oleh variabel indikator
inspirasi, aspirasi, dan perhatian keluarga. Faktor
sekolah merupakan faktor yang berkaitan

dengan strategi perguruan tinggi untuk meng-

gerakkan pembelajaran sepanjang hayat bagi
sivitas akademika. Faktor sekolah dalam
penelitian dibentuk oleh variabel indikator kuali-
tas pengajaran dosen, lingkungan kelas, dan
lingkungan universitas.

Faktor sosial merupakan faktor yang berkai-
tan dengan hubungan aktif masyarakat untuk
menggerakkan kebersamaan, mobilitas ide,
kesalingpercayaan, dan kesalingmenguntungkan
guna mewujudkan pembelajaran sepanjang hayat
di masyarakat. Variabel indikator pembentuk
faktor sosial diantaranya: kebutuhan sosial,
dukungan sosial masyarakat, dan dukungan
peran pemerintah. Faktor individu merupakan
faktor yang berkaitan dengan kemampuan awal
individu dalam memahami keadaan internal se-
hingga senantiasa belajar sepanjang hayat.
Faktor individu dibentuk oleh variabel indikator
orientasi masa depan, efikasi diri, dan locus of

control internal.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain korelasi karena dimak-
sudkan untuk mendeskripsikan dan mengukur
derajat atau hubungan antar dua atau lebih varia-
bel (Creswell, 2014). Populasi penelitian ini ada-
lah semua mahasiswa Pendidikan Akuntansi
angkatan 2017 s/d 2021 dengan jumlah 375 ma-
hasiswa. Sampel dalam berjumlah 194 yang di-
hitung dengan rumus Slovin. Teknik pengambi-
lan sampel yang digunakan adalah stratified pro-
porsional random sampling karena populasi ber-
sifat heterogen dan berada pada tingkatan yang
berbeda (Sugiyono, 2017).

Teknik pengumpulan data menggunakan
kuesioner secara online melalui platform google

form. Kuesioner terdiri dari 61 pernyataan
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dengan klasifikasi 13 pernyataan merupakan
kuesioner pengukuran sikap pembelajar sejati
dan 48 lainnya merupakan kuesioner penguku-
ran faktor-faktor yang memengaruhi sikap
pembelajar sejati. Masing-masing pernyataan
dikonversikan dalam skala /ikert 1-5.

Pembuktian validitas dalam penelitian ini dil-
akukan dengan dua tahapan yaitu validitas con-
tent dengan indeks Gregory dan validitas kon-
struk dengan analisis faktor konfirmatori
menggunakan program SPSS versi 23. Instru-
men dinyatakan valid karena nilai Bartlett’s Test
of Sphericity pada masing-masing variabel
menunjukkan angka < 0,05; nilai Kaiser Mayer
Olkin (KMO) pada masing-masing variabel
menunjukkan angka > 0.50; dan nilai Measure-
ment of Sampling Adequacy (MSA) pada masing
-masing pernyataan dalam setiap variabel
menunjukkan angka > 0.50.

Reliabitas dibuktikan dengan metode kon-
sistensi internal menggunakan teknik Croanbach
Alpha. Instrumen sikap pembelajar sejati
dinyatakan reliabel, yaitu sebesar 0,792.
Instrumen faktor sikap pembelajar sejati juga
dinyatakan reliabel, yaitu faktor keluarga sebesar
0,840; faktor sekolah sebesar 0,864; faktor social
sebesar 0,861; dan faktor individu sebesar 0,882.

Teknik analisis data yang digunakan adalah
Structural Equation Modeling (SEM) karena
variabel masih bersifat unobserveable, sehingga
harus diukur dari beberapa indikator pembentuk
faktor tersebut (Haryono, 2016). Selain itu,
menurut Latan (Haryono, 2016) SEM memung-
kinkan peneliti menguji dan mengestimasi
secara simultan hubungan antara multiple exoge-
neous dan endogeneous dengan banyak indi-

kator. Variabel exsogeneous dalam penelitian ini

adalah faktor keluarga (X;), faktor sekolah (X3),
faktor sosial (X3), dan faktor individu (Xy), se-
dangkan sikap pembelajar sejati (Y) merupakan

variabel endogeneous.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Deskripsi Data

Variabel Eksogen Faktor Keluarga (X;)

Data variabel X; diperoleh dari kuesioner
berjumlah 12 pernyataan. Nilai tertinggi me-
nunjukkan angka 59, sedangkan nilai teren-
dah menunjukkan angka 13. Nilai rata-rata
dari keseluruhan mahasiswa adalah 46,59.
Sementara nilai standar deviasi menunjukkan
angka 9,38, sehingga data dinyatakan bersifat
heterogen dengan kategori data yang disa-
jikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kecenderungan Nilai Variabel X,

No | Interval Kategori Frekuensi
! <37 Rendah 32
> | 3756 Sedang 136
S| >s6 Tinggi 26
Total 194

Berdasarkan Tabel 1 dapat diindikasi bah-
wa sebagian besar mahasiswa Pendidikan
Akuntansi merasa bahwa keluarga mempu-
nyai kualitas yang sedang dalam hal mem-
berikan inspirasi, aspirasi, dan perhatian.

Variabel Eksogen Faktor Sekolah (X3)

Data variabel X, berasal dari kuesioner
dengan jumlah 12 pernyataan. Nilai maksi-
mum berada pada skor 60, sedangkan nilai

minimun verada pada skor 17. Nilai rata-rata



dari keseluruhan mahasiswa adalah 43,27.
Standar deviasi menunjukan angka 8,50,
sehingga data dapat dinyatakan bersifat hete-
rogen dengan kategori data yang disajikan
pada Tabel 2.

Tabel 2. Kecenderungan Nilai Variabel X,

No | Interval Kategori Frekuensi
1 <35 Rendah 34
2 35-52 Sedang 140
3 >52 Tinggi 20
Total 194

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan bahwa
sebagian besar mahasiswa Pendidikan
Akuntansi merasa sekolah atau universitas
mempunyai kualitas yang sedang dalam hal
menyediakan kualitas pengajaran dosen,
kualitas lingkungan kelas, dan kualitas ling-
kungan universitas.

Variabel Eksogen Faktor Sosial (X3)

Data variabel X; diperoleh dari kuesioner
dengan jumlah 12 pernyataan. Nilai tertinggi
berada pada skor 58, sementara nilai terendah
berada pada skor 16. Nilai rata-rata kese-
luruhan mahasiswa menunjukkan angka
44,23. Nilai standar deviasi menunjukkan
angka 7,92 yang berarti data bersifat hetero-
gen dengan kategori yang disajikan pada
Tabel 3.

Tabel 3. Kecenderungan Nilai Variabel X;
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Akuntansi merasa bahwa faktor sosial mem-
iliki kualitas yang sedang dalam hal kebu-
tuhan sosial, dukungan lingkungan sosial, dan

dukungan peran pemerintah.

Variabel Eksogen Faktor Individu (Xy)

Data variabel X, berasal dari kuesioner
berjumlah 12 pernyataan. Nilai maksimum
yang tertera adalah 60, sementara nilai mini-
mum yang tertera adalah 12. Nilai rata-rata
dari keseluruhan mahasiswa berada pada ang-
ka 47,78. Standar deviasi mempunyai nilai
10,82, sehingga data dinyatakan bersifat het-
erogen dengan kategori yang disajikan pada
Tabel 4.

Tabel 4. Kecenderungan Nilai Variabel X,

No | Interval Kategori Frekuensi
1 <137 Rendah 33
2 37-59 Sedang 148
3 >59 Tinggi 13
Total 194

No | Interval Kategori Frekuensi
1 <136 Rendah 30
2 36-52 Sedang 142
3 >52 Tinggi 22
Total 194

bahwa sebagian besar mahasiswa Pendidikan

Berdasarkan Tabel 3 dapat menjelaskan

Berdasarkan Tabel 4 dapat diindikasi bah-
wa mahasiswa Pendidikan Akuntansi merasa
pemahaman internal mempunyai kualitas
yang sedang dalam hal orientasi masa depan,

efikasi diri, dan locus of control internal.

Variabel Endogen Sikap Lifelong Learner (Y)

Data variabel Y didapatkan dari perhi-
tungan kuesioner dengan jumlah 12 pern-
yataan. Nilai tertinggi menunjukkan angka
62, sedangkan nilai terendah menunjukkan
angka 23. Nilai rata-rata keseluruhan maha-
siswa adalah 48,29. Nilai standar deviasi
menunjukkan angka 7,88, yang berarti data
bersifat heterogen dengan kategori yang

disajikan pada Tabel 5.



Jurnal Pengembangan Pendidikan Akuntansi dan Keuangan, Vol.3, No.2, him 160-173 165

Tabel 5. Kecenderungan Nilai Variabel Y

No | Interval Kategori Frekuensi
1 <40 Rendah 28
2 40-57 Sedang 144
3 >57 Tinggi 22
Total 194

Berdasarkan Tabel 5 membuktikan bahwa
mahasiswa Pendidikan Akuntansi merasa
mempunyai kualitas lifelong learner sedang
dalam hal kemauan untuk belajar dan
mengembangkan diri.

Evaluasi Structural Equation Modeling (SEM)

Hasil uji model struktural dapat menentukan
kelayakan model yang ditetapkan berdasarkan
kriteria goodness of fit melalui tiga tahap
pengukuran, yaitu absolute fit measures,
incremental fit measures, dan parsimious fit
measures yang disajikan pada Gambar 6.
Gambar 1. Hasil Evaluasi Model SEM
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Absolute Fit Measures
Ukuran kecocokan absolut terhadap model
struktural dinyatakan baik karena terdapat
dua kriteria goodness of fit yang terkategori
good fit, yaitu nilai df sebesar 619 lebih dari 0

dan nilai RMSEA sebesar 0.026 kurang dari
0.08.
Incremental Fit Measures

Ukuran kecocokan inkremental terhadap
model struktural dinyatakan baik karena
terdapat lima kriteria goodness of fit yang
terkategori good fit, yaitu nilai NNFI sebesar
1.00 lebih dari 0.90, nilai NFI 0.98 lebih dari
0.90, nilai CFI 1.00 lebih dari 0.90, nilai IFI
1.00 lebih dari 0.90, dan nilai RFI 0,98 lebih
dari 0.90.

Parsimonious Fit Measures

Ukuran kecocokan parsimoni terhadap
model struktural dinyatakan baik karena
terdapat dua kriteria goodness of fit yang
terkategori good fit, yaitu nilai CAIC yang
ditunjukkan dari nilai model CAIC (1226.62)
kurang dari nilai independence CAIC
(43642.40) dan saturated CAIC (4406.30)
serta nilai PNFI 0.91 lebih dari 0.09.
Berdasarkan Gambar 1 juga dapat dilihat

hasil uji hipotesis dari nilai t-statistik yang

disajikan pada Tabel 7.
Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis
H | Variabel | t-statistik Keterangan
H Xi2Y 2.60 Hipotesis diterima
H X,2Y 0.59 Hipotesis ditolak
H X;2Y 0.07 Hipotesis ditolak
H X42Y 2.60 Hipotesis diterima
Pembahasan

Pengaruh Faktor Keluarga terhadap Sikap
Pembelajar Sejati
Hasil analisis SEM menyatakan bahwa
faktor keluarga berpengaruh signifikan ter-
hadap sikap pembelajar sejati mahasiswa,
dibuktikan dengan nilai #-statistic 2,60 > 1,96.



Artinya, semakin tinggi inspirasi, aspirasi,
dan perhatian yang diberikan keluarga, maka
semakin tinggi juga sikap pembelajar sejati
yang dimiliki mahasiswa. Temuan penelitian
ini mendukung teori Biographicity bahwa
perkembangan biografi yang dibutuhkan un-
tuk menjadi seorang pembelajar sejati diten-
tukan oleh pengalaman hidup yang salah
satunya diperoleh dari lingkungan keluarga
(Nestor, 2015). Hasil penelitian ini juga rele-
van dengan temuan penelitian Chen (2016)
yang mengungkap bahwa faktor keluarga
merupakan salah satu dari empat faktor yang
memengaruhi  sikap  lifelong  learner
seseorang.

Temuan penelitian ini konsisten dengan
hasil penelitian Talmage dan Knopl (2019)
yang menyatakan bahwa keluarga dapat
membangun ketahanan diri seseorang untuk
menjadi seorang pembelajar sepanjang hayat,
mendukung individu untuk belajar sepanjang
hayat (Tuncel, 2018), dan mendorong per-
ilaku lifelong learner seseorang (Tran, et al.,
2019). Selain itu, hasil penelitian ini juga
memperkuat temuan penelitian  Gorard
(2016); Ficher dan Lipovska (2013); Hatimah
(2016); dan  Soratana  (2021) yang
mengungkapkan bahwa inspirasi keluarga
membantu individu Tucket, untuk menjadi
seorang pembelajar sejati.

Hasil penelitian ini juga selaras dengan
temuan penelitian Talmage dan Knopl (2019)
dan sejalan dengan pendapat Buordieu
(Kwong, et al, 2006) bahwa aspirasi dari ling-
kungan keluarga dapat memicu terbentuknya
sikap lifelong learner seseorang. Lebih dari

itu, temuan penelitian ini juga memperkuat
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hasil penelitian Yunus dan Wedi (2018);
Bariso (2008); Tucket (2016); Ficher dan
Lipovska (2013); serta Tran, et al. (2019)
yang mengemukakan bahwa bentuk perhatian
keluarga sangat dibutuhkan untuk menjadi
pondasi keberlangsungan pendidikan sepan-
jang hayat seseorang.

Jika ditinjau berdasarkan indikator, per-
hatian keluarga secara emosional memiliki
kontribusi tertinggi, yaitu sebesar 17,97%.
Hal tersebut dikarenakan mahasiswa merasa
diperhatikan secara emosi oleh keluarga sep-
erti diberi penghargaan, dorongan untuk me-
rencanakan kegiatan pendidikan dan Kkarir,
alternatif solusi ketika mengatasi permasalah
terutama berkaitan dengan karir, serta
dorongan untuk senantiasa mengembangkan
diri. Bentuk perhatian tersebut dapat mem-
bantu proses refleksi mahasiswa sehingga
cenderung memiliki ketertarikan untuk senan-
tiasa belajar, bertumbuh, dan berkembang.
Sementara itu, indikator diharapkan sukses
sosial memiliki kontribusi terendah, yaitu
sebesar 15,66%. Hal tersebut dikarenakan
keluarga kurang mementingkan kedudukan

sosial dalam masyarakat.

Pengaruh Faktor Sekolah terhadap Sikap

Pembelajar Sejati

Hasil pengujian data dengan analisis SEM
menunjukkan bahwa faktor sekolah tidak ber-
pengaruh  signifikan  terhadap  sikap
pembelajar sejati mahasiswa, ditunjukkan
dengan nilai #-statistic 0,59 < 1,96. Hal ini
berarti, semakin tinggi kualitas pengajaran
dosen, kualitas lingkungan kelas, dan kualitas
lingkungan universitas tidak menyebabkan

peningkatan yang berarti pada sikap



pembelajar sejati mahasiswa. Hasil penelitian
ini memperlemah teori Biographicity karena
tidak mampu membuktikan bahwa pengala-
man hidup yang diperoleh dari lingkungan
sekolah dapat meningkatkan sikap lifelong
learner seseorang (Nestor, 2015). Temuan ini
juga bertolak belakang dengan simpulan
penelitian Chen (2016) yang menyingkap
bahwa faktor sekolah merupakan salah satu
dari empat faktor yang memengaruhi sikap
lifelong learner individu.

Ditolaknya hipotesis ini terjadi karena be-
berapa alasan berikut: pertama, karena nara-
sumber dalam penelitian Chen (2016) dan
Chen & Liu (2019) yang berada di negara
China, Amerika, dan Jerman memiliki perbe-
daan karakteristik dengan mahasiswa Pen-
didikan Akuntansi. Alasan kedua, menurut
temuan penelitian Aykac, et al. (2020) adalah
terjadi karena pendidik tidak memiliki keya-
kinan untuk membentuk peserta didik men-
jadi seorang lifelong learner, sebagai akibat
dari kurangnya fasilitas sekolah, minat dari
pemangku kepentingan, dan pemahaman
yang kurang kompleks tentang lifelong learn-
ing.

Alasan ketiga, sesuai dengan temuan
penelitian Young dan Kang (2016) yang
mengemukakan bahwa karakteristik pendidik
belum mempunyai peran mediasi untuk mem-
buat peserta didik merasa nyaman dalam
belajar sepanjang hayat. Alasan kedua dan
ketiga juga dialami oleh mahasiswa Pendidi-
kan Akuntansi yang ditunjukkan dengan per-
sentasi mendapat kepuasan suasana belajar
dalam lingkungan kelas hanya sebesar

15,71% sebagai akibat kurangnya sarana dan
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prasarana dari program studi, serta kurangnya
kerjasama program studi untuk membentuk
program belajar yang mendukung mahasiswa
menjadi seorang pembalajar sejati.

Alasan yang keempat, menurut penelitian
Daniel, et al. (2013) adalah terjadi karena
pembelajar tidak merasa menerima adanya
sumber umpan balik, informasi eksternal, dan
kualitas kehidupan sekolah yang diperlukan
untuk membentuk sikap lifelong learner. Hal
ini juga dirasakan oleh mahasiswa Pendidikan
Akuntansi yang dibuktikan dengan persentase
indikator merasa mendapat pelayanan sumber
daya belajar dari lingkungan universitas han-
ya 15,88%. Selain itu, persentase indikator
merasa mendapat kegiatan pengembangan
diri dari lingkungan universitas juga hanya
menunjukkan angka sebesar 15,99%.

Alasan kedua, ketiga, dan keempat terjadi
dalam penelitian ini juga diperkuat dengan
alasan bahwa persentase sikap pembelajar
sejati mahasiswa Pendidikan Akuntansi pada
setiap  angkatan  tidak = menunjukkan
peningkatan yang stabil. Mahasiswa dengan
tingkatan lebih tinggi, yaitu angkatan 2017
dan 2018 tidak mempunyai persentase sikap
pembelajar sejati lebih baik dari angkatan
2019, 2020, dan 2021. Artinya, Program
Studi Pendidikan Akuntansi masih belum
optimal dalam  memberikan  pengaruh
terhadap peningkatan sikap pembelajar sejati
mahasiswa.

Alasan kelima adalah terdapat kemung-
kinan didominasi oleh faktor lain diluar
faktor sekolah (Beytekin & Kadi, 2014), yang
juga terbukti dalam penelitian ini bahwa

faktor keluarga dan individu lebih mendomi-



nasi dapat meningkatkan sikap pembelajar
sejati mahasiswa Pendidikan Akuntansi da-

ripada faktor sekolah.

Pengaruh  Faktor Sosial terhadap Sikap

Pembelajar Sejati

Hasil analisis data SEM menyingkap bah-
wa faktor sosial tidak berpengaruh signifikan
terhadap sikap pembelajar sejati mahasiswa,
dibuktikan dengan nilai #-statistic 0.07 < 1,96.
Artinya, semakin tinggi kebutuhan sosial,
dukungan sosial masyarakat, dan dukungan
peran pemerintah tidak diikuti dengan pen-
ingkatan sikap pembelajar sejati mahasiswa.
Temuan penelitian ini kontradiktif dengan
toeri Biographicity karena tidak dapat me-
nyingkap bahwa pengalaman hidup dari ling-
kungan sosial dapat membantu proses bio-
grafi seseorang, schingga tidak mendorong
mahasiswa untuk menjadi seorang pembelajar
sepanjang hayat (Nestor, 2015). Hasil
penelitian ini juga memperlemah temuan
penelitian Chen (2016) yang mengungkap
bahwa faktor sosial merupakan salah satu dari
empat faktor yang dapat meningkatkan sikap
lifelong learner seseorang.

Hipotesis ini ditolak karena berbagai
alasan, diantaranya: pertama, menurut pen-
dapat Field (Nestor, 2015) pembelajaran se-
umur hidup dapat menciptakan ketid-
aksetaraan baru, sehingga menyebabkan per-
pecahan dalam masyarakat. Alasan kedua,
sesuai dengan penelitian Vergas (2017) ada-
lah karena faktor sosial tidak mampu
mewujudkan  lifelong  learning  dalam
masyarakat dengan baik, sehingga berpotensi
menghasilkan masyarakat yang digerakkan

oleh kepentingan individu dan menimbulkan
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munculnya ketidaksetaraan yang merajalela.
Alasan ketiga dikarenakan sebagian besar
sektor usaha mengganggap bahwa pengem-
bangan sumber daya manusia merupakan
faktor yang paling tidak berpengaruh ter-
hadap  pembelajaran  sepanjang  hayat
(Nguyen, 2020).

Alasan keempat, menurut Bariso (2008)
adalah kurangnya pelayanan informasi dan
tidak adanya kursus yang sesuai. Alasan per-
tama, kedua, ketiga, dan keempat mengaki-
batkan mahasiswa Pendidikan Akuntansi tid-
ak merasa mendapat dukungan dari ling-
kungan sosial untuk menjaadi seorang
pembelajar sejati. Dibuktikan dengan persen-
tase indikator merasa mendapat perhatian dari
masyarakat hanya sebesar 15,86%, sedangkan
persentase  indikator merasa mendapat
dukungan dari masyarakat hanya sebesar
15,71%.

Alasan kelima, berdasarkan penelitian
Hursen (2013) adalah karena ketidakstabilan
kebijakan pemerintah, Kiriaki, et al., 2020
disebabkan karena negara-negara di seluruh
dunia mengeluarkan undang-undang yang
berbeda mengenai pembelajaran seumur
hidup, sedangkan dalam penelitian Ceschi
(2019) diakibatkan karena pendidikan seumur
hidup yang terjadi di Eropa seringkali gagal
untuk memasukkan kelompok yang peling
rentan dalam pembelajaran sepanjang hayat
seperti kaum muda, penganggur, dan orang
dengan  keterampilan rendah. Temuan
penelitian ini juga terjadi pada mahasiswa
Pendidikan Akuntansi yang ditunjukkan
dengan persentase indikator difasilitasi ke-

bijakan pemerintah hanya sebesar 15,35%,



sedangkan persentase indikator difasilitasi
kemudahan akses informasi oleh pemerintah
hanya sebesar 15,86%.

Alasan yang keenam terjadi karena perbe-
daan karakteristik budaya yang dikemukakan
dalam penlitian Gunuc, et al. (2012) bahwa
terdapat kemungkinan tingkat belajar seumur
hidup berbeda antar masyarakat di negara sa-
tu dan negara lainnya. Alasan ketujuh adalah
terdapat kemungkinan bahwa faktor kelaurga
dan individu lebih dominan dapat meningkat-
kan sikap pembelajar sejati mahasiswa Pen-

didikan Akuntansi daripada faktor sosial.

Pengaruh Faktor Individu terhadap Sikap

Pembelajar Sejati

Hasil pengujian analisis SEM mengungkap
bahwa faktor individu berpengaruh signifikan
terhadap sikap pembelajar sejati mahasiswa,
ditunjukkan dengan nilai #-statistic 2,60 >
1,96. Hal ini bermakna, semakin tinggi orien-
tasi masa depan, efikasi diri, dan locus of
control internal, maka semakin tinggi juga
kecenderungan mahasiswa untuk menjadi
seorang pembelajar sejati. Hasil penelitian ini
memperkuat teori Biographicity bahwa pema-
haman internal yang dimiliki individu dapat
membantu  keberhasilan proses biografi
seseorang (Nestor, 2015). Temuan penelitian
ini juga mendukung hasil penelitian Chen
(2016) yang mengungkapkan bahwa faktor
individu merupakan salah satu dari empat
faktor penentu sikap lifelong learner.

Hasil penelitian ini sesuai dengan temuan
penelitian Hoseski (2020); Yunus, et al.
(2020); dan Kiriaki, et a/ (2020) yang me-
nyingkap bahwa faktor individu dapat

meningkatkan sikap lifelong learner individu.
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Temuan penelitian ini juga mendukung pen-
dapat Gunuc, et al. (2012) dan Hee, et al.
(2019) yang menyingkap bahwa individu
dengan obsesi tinggi terhadap orientasi masa
depan cenderung memiliki keinginan untuk
meningkatkan sikap lifelong learner. Individu
yang berorientasi masa depan akan termotiva-
si secara intrinsik, sehingga berusaha untuk
meningkatkan pengetahuan, keterampilan,
dan kemampuan dalam mengatasi situasi
yang menuntut. Selain itu, Nasution, dkk.
(2019, 138) juga menyimpulkan bahwa
perencanaan masa depan dapat membantu
mahasiswa dalam melakukan siklus belajar
self directed learning yang berguna untuk
keberhasilan proses lifelong learning indi-
vidu.

Temuan penelitian ini juga mendukung
simpulan penelitian Severino, et al. (2011);
Bath dan Smith (2009); dan Kiriaki (2020)
yang menyatakan bahwa individu dengan efi-
kasi diri tinggi cenderung terlibat dalam pem-
belajaran sepanjang hayat. Lebih dari itu,
hasil penelitian ini juga mendukung temuan
penelitian Severino, ef al. (2011) dan Kara-
cabey dan Bozkus (2019) menyatakan bahwa
individu dengan locus of control internal
akan terlibat dalam proses pembelajaran
sepanjang hayat lebih banyak daripada indi-
vidu dengan locus of control eksternal.
Penelitian ini juga sejalan dengan pendapat
Gunuc, et al. (2012, 317), yaitu individu ha-
rus memiliki keterampilan pemecahan masa-
lah yang merupakan salah satu ciri locus of
control internal, agar memperoleh keberhasi-
lan dalam pembelajaran seumur hidup.

Jika ditinjau berdasarkan indikator, merasa
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mampu membuat rencana berkontribusi pal-
ing tinggi, yaitu sebesar 17,75%. Hal ini
dikarenakan mahasiswa mempunyai harapan,
tekad, dan fokus untuk mencapai keberhasi-
lan di masa depan. Harapan, tekad, dan fokus
tersebut dapat mendorong mahasiswa untuk
merencanakan aktivitas dan keterampilan
yang perlu ditingkatkan untuk mencapai
tujuan masa depan seperti aktif mengikuti
kegiatan yang diminati, berpartisipasi dalam
pelatihan ataupun seminar, dan mengikuti
kursus-kursus tertentu. Sementara itu, indi-
kator merasa solutif berkontribusi paling ren-
dah, yaitu sebesar 15,57%. Hal ini dikare-
nakan mahasiswa kurang dapat me-
nyelesaikan permasalahan untuk mencapai
keberhasilan, kurang mampu mengendalikan
diri seperti lebih banyak melakukan kegiatan
kurang bermanfaat daripada yang bermanfaat,
serta mempunyai kepercayaan kuat bahwa
keberhasilan lebih banyak ditentukan oleh
kondisi dari luar seperti lingkungan keluarga,
pertemanan, atau keberuntungan. Keyakinan
tersebut berpotensi menghambat proses
pengembangan diri untuk mencapai keber-

hasilan di masa depan.

SIMPULAN

Studi empiris menunjukkan bahwa faktor
keluarga dan individu berpengaruh signifikan,
sedangkan faktor sekolah dan sosial tidak
berpengaruh  signifikan  terhadap  sikap
pembelajar sejati  mahasiswa. Dalam hal
meningkatkan  sikap  pembelajar  sejati
mahasiswa diharapkan dapat aktif mengikuti
kegiatan organisasi, seminar, pelatihan, maupun

kursus tertentu di berbagai bidang. Sementara

itu, dosen diharapkan dapat menerapkan metode
dan strategi pembelajaran yang sesuai untuk
membentuk  pembelajaran  mandiri  bagi
mahasiswa. Program studi juga diharapkan dapat
menyediakan sarana dan prasarana yang
memadai, lebih banyak menyelenggarakan
kegiatan seminar, pelatihan, serta memberikan
kemudahan sertifikasi bagi mahasiswa calon
guru Pendidikan Akuntansi. Perguruan tinggi
juga diharapkan dapat menyediakan tempat
belajar yang nyaman bagi mahasiswa, memberi
kemudahan akses informasi melalui kerjasama
dengan portal-portal jurnal nasional maupun
internasional, memberikan fasilitas mahasiswa
untuk mendownload windows, web, dan aplikasi
pembelajaran  tertentu secara gratis, serta
menyediakan Learning Management System
(LMS) yang terstruktur. Selain itu, pemerintah
juga berperan untuk menyediakan kebijakan
yang berkaitan dengan pembelajaran sepanjang
hayat, memberikan bantuan dana pembelajaran,
membentuk  badan pelatthan kerja  bagi
masyarakat, serta dapat memberikan kemudahan
akses informasi bagi seluruh masyarakat seperti
kegiatan seminar, pelatihan, lokakarya, kursus
tertentu, hingga kemudahan dalam sertifikasi
kompetensi. Peran masyarakat luas juga
diperlukan  untuk  meningkatkan sikap
pembelajar sejati mahasiswa, yaitu dengan cara
melibatkan generasi muda dalam berbagai
kegiatan masyarakat, membentuk nilai dan
norma yang dapat meningkatkan sikap
pembelajar sejati. Secara khusus keluarga dalam
masyarakat juga diharapkan dapat meningkatkan
teladan dalam meraih prestasi dan profesi, serta
mendukung anak untuk terlibat dalam kegiatan

sosial.
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